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SUMiMARY

ISMAIL. Technical and Financial Analysis of Biomass Fueled Stoves Production 

(Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and R. MURSIDI)

The objective of this research was to assess the technical and financial 

feasibility business of biomass-fiieled stoves production. This research was 

conducted by direct observation, such as, the purchase cost of the stove materials, 

tested the efficiency of combustion stove for some types of biomass as well as 

literature studies related to technical analysis of biomass-fiieled stoves and analysis 

of the feasibility of biomass stoves production. This research used data processing 

method quantitatively and qualitatively, used the excel program and interpretation of 

the data descriptively. As for determining the financial feasibility of this research 

used NPV analysis, the BEP, the B / C ratio and the LRR.

Technically, the best fuel that has been used in this research were kerosene

fuel with high calorific value of 8900 kcal / kg, efficiency of calorific needs 28.50%

and can produce flame for 19 minutes per 100 grams of material. The price

comparison of this research showed the best fuel that has been used alternative fuel 

with the lowest price on palm shell biomass for Rp. 450, - per kg and the highest 

price of the biomass of jatropha seeds for Rp. 4000, - per kg.

From the testing of biomass stoves for some types of biomass found that the 

used of biomass as alternative fuels was considered worthy of testing the heating 

value of biomass and the time needed to boiling one liter of water using such 

biomass. Financially, the business of production of biomass stoves was feasible.



This was concluded based on the caiculation of NPV and B/C ratio greater than one.

Under the BEP caiculation, production volumes are stated break-even on the stove

as much as 1.676,8 units of production and investments are stated break-even after

the stove manufacturing business run for 0,34 years.

The analysis of sensitivity in this research indicated that production of

biomass-fueled stoves was very sensitive with the fluctuation of price and the result

showed the production of biomass-fueled stoves are not feasible. Price fluctuations

can be ignored and not change the results of the analysis has been done before only 

3% on costs increased of production and 2% on price decline.



RINGKASAN

ISMAIL. Analisis Teknis Dan Finansial Untuk Produksi Kompor Berbahan Bakar 

Biomassa (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan R. MURSJDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kelayakan teknis dan 

finansial dari usaha produksi kompor berbahan bakar biomassa, 

dilaksanakan dengan pengamatan langsung di lapangan antara lain biaya pembelian 

bahan pembuatan kompor, pengujian efisiensi pembakaran kompor terhadap 

beberapa jenis biomassa serta studi literatur yang berkaitan dengan analisa teknis 

kompor berbahan bakar biomassa dan analisa kelayakan usaha produksi kompor 

biomassa. Penelitian ini menggunakan metode pengolahan data secara kuantitatif

Penelitian ini

dan kualitatif, dengan menggunakan program excel serta interpretasi data secara

deskriptif. Penentuan kelayakan finansial dalam penelitian ini menggunakan analisis

NPV, BEP, B/C Ratio dan LRR.

Secara teknis, bahan bakar yang terbaik yang digunakan pada penelitian ini 

adalah bahan bakar minyak tanah dengan nilai kalor tertinggi sebesar 8.900 kkal 

per kg, efisiensi kebutuhan kalori sebesar 28,50% dan dapat menghasilkan nyala 

api selama 19 menit per 100 gram bahan. Sedangkan pada perbandingan harga, 

maka bahan bakar terbaik menggunakan bahan bakar alternatif dengan harga 

terendah pada biomassa cangkang kelapa sawit Rp. 450,- per kg dan harga tertinggi 

pada biomassa biji jarak Rp. 4.000,- per kg.

Secara finansial, usaha produksi kompor biomassa layak untuk dilaksanakan. 

Hal ini disimpulkan berdasarkan perhitungan NPV dan B/C Ratio lebih besar dari 1.



Berdasarkan perhitungan BEP, volume produksi dinyatakan impas pada produksi 

kompor sebanyak 1.676 unit dan investasi dinyatakan impas setelah usaha produksi

kompor ini berlangsung selama 0,34 tahun.

Analisis sensitivitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa usaha produksi

kompor berbahan bakar biomassa sangat sensitive sehingga tidak layak untuk

dilaksanakan, hal ini terlihat dari fluktuasi harga maksimum yang dapat diabaikan

dan tidak akan mengubah hasil analisis yang telah diambil sebelumnya, yaitu: 3%

pada peningkatan biaya produksi dan 2% pada penurunan harga jual
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iifI. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara dengan konsumsi energi yang cukup 

Penggunaan energi semakin meningkat sejak minyak bumi ditemukan 

pertama kali pada awal abad ke-18 hingga saat ini menjadi sumber energi primer 

untuk mesin berbahan bakar bensin dan solar atau kompor rumah tangga berbahan 

bakar minyak tanah. Konsumsi minyak bumi secara terus menerus dapat membuat 

cadangan minyak bumi semakin berkurang dan juga dapat habis karena sifatnya yang 

tidak dapat diperbaharui. Upaya penghematan bahan bakar minyak bumi dan 

penggunaan bahan bakar alternatif perlu dilakukan sebelum bahan bakar minyak 

bumi benar-benar sulit untuk diperoleh, khususnya minyak tanah untuk konsumsi

besar.

rumah tangga (Kumiawan, 2008).

Biomassa merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang telah

dikembangkan melalui berbagai penelitian untuk mendapatkan biomassa yang dapat

memberikan hasil optimal sebagai bahan bakar alternatif. Hasil dari berbagai

penelitian tersebut adalah berbagai jenis biomassa yang yang dapat digunakan 

sebagai bahan bakar alternatif dengan karakteristik yang berbeda, baik dari nilai 

kalor, kecepatan pembakaran, lama api menyala hingga gas sebagai hasil dari 

pembakaran briket tersebut.

Penelitian terhadap kompor yang digunakan sebagai tempat pembakaran 

biomassa tersebut juga perlu untuk dilakukan, sehingga didapatkan kompor biomassa 

yang dapat menghasilkan pembakaran yang sempurna.

1



2

Pembuatan kompor biomassa adalah suatu kegiatan yang mengeluarkan biaya 

dalam pembuatannya dengan harapan dapat memberikan hasil berupa kompor pada 

waktu yang akan datang, yang dapat direncanakan, dibiayai, dan dilaksanakan 

sebagai suatu unit. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan suatu gambaran diterima atau tidaknya produksi kompor biomassa

tersebut.

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap 

pengamatan lapangan dan tahap kelayakan teknis dan finansial. Analisis teknis

meliputi nilai kalor dari beberapa jenis biomassa yang digunakan, kemampuan

menghasilkan pembakaran biomassa secara optimal, komsumsi bahan bakar yang

diperlukan untuk mendidihkan 1 L air, serta analisis finansial meliputi NPV (Net

Present Value), BEP (Break Even Poini), Net B/C (Net Benefit/Cost) dan IRR

(Internal Rate Re tur n).

B. Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan usaha produksi kompor 

berbahan bakar biomassa secara teknis dan finansial.
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